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[ PRAKATA PENULIS ]

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa,
karena berkat rahmat dan karunia-Nya, buku yang berjudul
“‘Pembelajaran Kontekstual Bahasa Inggris Menggunakan Modul
Elekironik dapat diselesaikan dengan baik. Buku ini hadir
sebagai upaya untuk menghadirkan solusi inovatif dalam dunia
pendidikan, khususnya dalam pengajaran bahasa Inggris melalui
media pembelajaran digital.

Buku ini disusun berdasarkan hasil penelitian dan
pengalaman praktis dalam mengembangkan modul elektronik
yang berbasis pada pembelajaran kontekstual. Kami menyadari
bahwa pembelajaran konvensional sering kali kurang efektif
dalam meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa. Oleh
karena itu, kami berusaha menghadirkan panduan lengkap yang
mencakup teori, desain, pengembangan, validasi, serta evaluasi
modul ajar digital yang dapat diimplementasikan di berbagai
jenjang pendidikan.

Dalam buku ini, pembaca akan diperkenalkan pada kerangka
konsep pembelajaran kontekstual yang dikombinasikan dengan
teknologi digital. Melalui langkah-langkah praktis dan contoh
konkret, kami berharap buku ini dapat menjadi referensi yang
berguna bagi para pendidik, peneliti, dan pengembang materi
ajar yang ingin meningkatkan kualitas pembelajaran bahasa
Inggris.



Ucapan terima kasih kami sampaikan kepada semua pihak
yang telah membantu dalam penyusunan buku ini, terutama para
ahli yang telah berkontribusi dalam proses validasi dan uiji
kelayakan modul. Tak lupa, apresiasi yang tinggi kami berikan
kepada siswa dan guru yang telah berpartisipasi dalam penelitian
ini, memberikan masukan berharga untuk penyempurnaan modul.

Kami menyadari bahwa buku ini masih memiliki kekurangan
dan keterbatasan. Oleh karena itu, kritik dan saran yang
membangun dari para pembaca sangat kami harapkan untuk
perbaikan di masa mendatang. Semoga buku ini dapat
memberikan manfaat yang sebesar-besarnya bagi peningkatan
mutu pendidikan di Indonesia.

Akhir kata, kami berharap buku ini dapat menginspirasi para
pendidik untuk terus berinovasi dalam mengembangkan metode
pembelajaran yang lebih efektif dan menyenangkan bagi siswa.

Selamat membaca!

Penulis
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BAB 1
TENTANG PEMBELAJARAN BAHASA INGGRIS

A. PENDAHULUAN

lImu pengetahuan akan terus berkembang dari masa ke masa.
Perkembangan ilmu pengetahuan membantu terciptanya
teknologi-teknologi baru yang menandai adanya kemajuan
zaman. Setiap bidang sudah mulai banyak yang memanfaatkan
teknologi untuk memudahkan pekerjaan, termasuk di bidang
Pendidikan.

Teknologi merupakan hasil dari perkembangan ilmu
pengetahuan, yang terjadi di dunia pendidikan. Oleh karena itu,
sudah selayaknya pendidikan sendiri juga memanfaatkan
teknologi untuk membantu pelaksanaan pembelajaran. Hal ini
sesuai dengan pendapat Selwyn dalam (Lestari, 2018) yang
menyatakan bahwa teknologi digital kini sudah mulai digunakan
di dalam lembaga pendidikan sebagai sarana untuk mendukung
pembelajaran, baik sebagai alat informasi (yaitu sebagai sarana
mengakses informasi) atau sebagai alat pembelajaran (yaitu
sebagai sarana penunjang kegiatan belajar dan tugas).

Perkembangan teknologi merupakan salah satu faktor yang
ikut serta mempengaruhi perilaku peserta didik dalam proses
pembelajaran, peserta didik tanpa disadari sudah menjadi bagian
dari pengguna dan pemanfaatan teknologi secara aktif. Mereka



BAB 2
PENGEMBANGAN MODUL ELEKTRONIK
BERBASIS PEMBELAJARAN KONTEKSTUAL

A. LANGKAH-LANGKAH PENELITIAN PENGEMBANGAN

Dalam  pengembangan  Modul  Elektronik  berbasis
pembelajaran kontekstual peneliti menggunakan rancangan
model pengembangan Borg and Gall yang diintegrasikan dengan
model rowntree, yang kemudian di desain oleh peneliti. Borg and
Gall memiliki 10 Langkah pengembangan yaitu (1) Research and
collecting information, (2). Planning, (3). Develop preliminary
foam a product, (4). Preliminary field testing main product, (5).
Main product revision, (6). Main product testing (7). Operational
product revision, (8). Operational product revision, (9). Final
product revision (10). Dissemination and Implementation.
Sedangkan model pengembangan Rowntree terdiri dari 3
tahapan, yaitu tahap perencanaan, tahap persiapan penulisan,
dan terakhir tahap penulisan dan penyuntingan. Berikut adalah
tahapan-tahapan model pengembangan Borg and Gall yang
diintegrasikan dengan model Rowntree

Dalam mengintegrasikan kedua model ini, peneliti mendesain
pengembangan model Borg and Gall dan rowntree sebagai
berikut, Pada Tahap research and collecting information penulis
menggabungkan dengan tahap perencanaan pada model
rowntree, pada tahap planning, peneliti menggabungkan dengan



BAB 3
HAKIKAT PEMBELAJARAN BAHASA INGGRIS
BELAJAR DAN PEMBELAJARAN

A. HAKIKAT BELAJAR

Pada hakikatnya belajar adalah suatu proses yang di tandai
dengan adanya perubahan pada individu baik dari bentuk
perubahan pengetahuan, pemahaman, sikap atau tingkah laku,
keterampilan, kecakapan, mental, kemampuan dan aspek—aspek
lainnya yang ada pada individu belajar. Kata belajar Menurut
Iskandarwassid dan Sunendar dalam (Jusmawati, 2018) belajar
adalah “proses perubahan tingkah laku pada peserta didik akibat
adanya interaksi antara individu dan lingkungannya melalui
pengalaman dan latihan”. Perubahan ini terjadi secara
menyeluruh, menyangkut aspek kognitif, afektif dan psikomotorik.
Sedangkan menurut Gagne (1975) dalam (Arief, 2018) belajar
adalah suatu proses yang mampu dilakukan oleh organisme
hidup seperti manusia den hewan bukan tanaman, yang
memungkinkan organisme tersebut memodifikasi perilakunya
secara relatif cepat dan permanen, sehingga modifikasi yang
sama tidak berulang kali terjadi pada setiap situasi baru. Dengan
demikian belajar pada umumnya sebagai suatu aktifitas mental
dan psikis, yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan
lingkungan yang dapat menghasilkan perubahan-perubahan
dalam pengetahuan, pemahaman, keterampilan, serta nilai dan



BAB 4
PENGERTIAN MODEL PEMBELAJARAN

A. PENGERTIAN MODEL PEMBELAJARAN

Pengertian model pembelajaran secara umum adalah suatu
cara atau Teknik penyajian sistematis yang digunakan oleh guru
dalam mengorganisasikan pengalaman proses pembelajaran
agar tercapai tujuan dari sebuah pembelajaran (Jusmawati, 2021)
Joyce & Weil dalam (Rusman, 2018) model pembelajaran adalah
suatu rencana atau pola yang dapat digunakan untuk
membentuk kurikulum (rencana pembelajaran jangka panjang)
dan merancang bahan-bahan pembelajaran sebagai acuan
pembelajaran di kelas. Menurut Dahlan pengertian model
pembelajaran adalah rencana atau pola yang digunakan dalam
menyusun kurikulum, mengatur materi pengajaran dan memberi
petunjuk pada pengajar di kelas dalam setting pengajaran atau
setting lainnya, sedangkan menurut Syaiful Sagala definisi model
pembelajaran adalah kerangka konseptual yang
menggambarkan prosedur sistematis dalam mengorganisasikan
pengalaman belajar peserta didik untuk mencapai tujuan belajar
tertentu dan berfungsi sebagai pedoman dalam merencanakan

dan melaksanakan aktivitas belajar mengajar. (Jusmawati, 2021)



BAB 5
TAHAPAN PENGEMBANGAN MODUL

A. KONSEP PENGEMBANGAN

Peneliti menggunakan rancangan model pengembangan
yang di adaptasi dari model Borg and Gall yang diintegrasikan
dengan model Rowntree untuk mengembangkan modul
elektronik berbasis pembelajaran kontekstual mata pelajaran
Bahasa Inggris di SMP Terpadu ABI. Dari pengembangan model
Borg and Gall memiliki 10 tahapan yaitu (1) Research and
collecting information, (2) Planning, (3) Develop (4) Preliminary
form of product, (5) Preliminary field testing main produk revision,
(6) Main Product Revision (7), Operational Product Revision, (8)
Operational Produk Revision (9) Final Product Revision (10).
Dissemination and implementation sedangkan rancangan model
Rowntree ada tiga tahapan, yaitu tahap perencanaan, rencana

penulisan dan penulisan dan penyuntingan.

B. TAHAP PERENCANAAN
a. Jabaran Peserta Didik

Pada tahap ini peneliti membuat profil peserta didik, informasi
yang perlu diketahui dalam membuat profil peserta didik
diantaranya factor demografi, factor motivasi, factor belajar,
factor latar belang bidang study, factor sumber belajar. Semua
data tersebut di peroleh melalui studi pendahuluan yang biasa



BAB 6
UJI COBA PENGEMBANGAN MODUL

A. KONSEP UJI COBA

Melakukan uji coba dan perbaikan, uji coba dilakukan oleh
expert (Ahli Materi, Media dan desain instruksional) untuk menilai
rancangan desain produk yang dikembangkan untuk diketahui
kelemahan dan kekuatannya serta untuk menguji kelayakan dari
produk ini. Rumus yang digunakan menghitung persentase
adalah sebagai berikut (M. Sugiyono, 2019):

Persentasi (% )= x X 100%
SMI

B. UJI AHLI MATERI

Peneliti meminta expert review dari seorang ahli materi yaitu
Dr. Nanik Retnowari, M.Hum, (Dosen Prodi Pendidikan Bahasa
Inggris), berikut adalah hasil dari penilaian materi pelajaran
dalam modul elektronik mata pelajaran bahasa Inggris kelas IX.

Uji kelayakan ahli materi dilaksanakan pada tanggal 11
November 2022 oleh Dr. Nanik Retnowati, M Hum (Dosen Prodi
Pendidikan Bahasa Inggris). Aspek yang dinilai oleh ahli materi
adalah: (1) aspek materi, (2) aspek bahasa dan gambar, (3)
aspek penyajian (4) aspek tampilan
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